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Absiract

Tujian penelitian ini ingin menguji multidimensionalitas konstruk Komitmen Organisasional yang
terdiri dari Konstruk Affective Commitmant, High Sacrifice Commitment dan Low Alternalive Commit-
mant Unit analisis penelitian ini adalah para akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik ai indone-
sia, Total responden yang dapat dianalisis sebanyak 107 dengan tingkat pengembalian sebesar 10.7%.
Pengujian model dilakukan dengan analisis Tetrad untuk menguji apakah lerjadi pure jlem alau impure
item. Setelah didapatkan model pure item, kemudian mode! tersebut diuji labih fanjut dengan program
SEM Amos 16. Hasil peneiitian menunjukkan bahwa analisi telrad memberikan model pure item dengan

indikator-indikator pengukur konstruk seperti yang telah diduga. Hasi uj Amos 16 mengkonfirmastkan
hasil analisis Tetrad.

Kata Kunci: Komitmen Organisasional, Mutidimens), Anailsis Telrad, Vanishing Tetrad, Inductive Rea-
soning

Pendahuluan

Konsep komitmen organisasional dalam penelitian manajemen telah mengalami perkembangan
dari konstruk komitmen berdimensi tungga! menjad| konstruk komitmen multidimens. Manurut Ketchand
dan Strawser (1998) konsep komitmen organisasional didasarkan pada premis bahwa individu membentuk
suatu keterikatan (aftachment) terhadap organisasl.

Mativasl yang mendorong muncuinya kajian-kajian komitmen organisasional didasarkan pada
keyakinan bahwa pegawai yang memiliki komitmen akan bempotensi meningkatkan kinerja mereka,
penurunan tumover dan penurunan ketidakhadiran kerja. Mengutip pandangan Mowday et. al (1992) dan
Mathieu dan Zajac {1990) menyatakan banhwa komitmen organisasional bukan saja mermilikl implikasi
terhadap pegawal namun juga pada organisasl, dan masyaraxat secara keseluruhan.

Tingkat komitmen pegawai terhadap organisasi menjadikan pegawai lebih memungkinkan untuk
menerima ganjaran ekstrinsik (misainya penghasiian) dan psikologis (misalnya kepuasan kerja intrinsik)
yang berhubungan dengan keanggotaan. Dalam perspektif yang lebin luas, suatu masyarakat secara
keseluruhan memperoleh manfaat dari komitmen organisasional, dalam art rendahnya tingkat perpindahan

keria dan kemungkinan lebih tingginya produktivitas nasiuon al atau kualitas kerja atau bahkan keduanya
(Mathigu dan Zajac, 1990)
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Dalam [iterature terdapat dua aliran pemikiran utama yang mendominasi kajian-kajian komitmen
organisasional. Aliran pertama memandang bahwa komitmen organisasional merupakan suatu perilaky
(behavioral school atau irrational school. Pandangan ini mengacu pada pemikiran Becker (1860) dengan
teori *side-bets”. Para peneliti sepakat bahwa pemikiran Becker (1960) merupakan landasan utama bagl
pengembangan konsep komitmen organisasional sebagal perilaku.

Aliran pemikiran kedua dikenal dengan aliran attudinal (atitudina/ school atau rational schoal) yang
dipelopori oleh Porter (2001) dan koleganya yang memandang komitmen organisasional sebagal suaty
sikap, bukan perilaku, Baik aliran perilaku maupun aliran sikap memandang konsep komitmen
arganisasional sebagal konsep yang berdimensi tunggal

Multidimensi Komitmen Organisasional

Berkembangnya berbagal studi maupun kajian teoritik memungkinkan munculnya pendekatan
banu yang dikenal dengan pendekatan multidimensi komitmen organisasional. Pendekatan muttidimensi
memandang bahwa komitmen organisasional bukan merupakan konsep berdimensi tunggal, namun
bersifat multidimensi. Zangaro (2001) mengklasifikasikan pendekatan multidimensi berdasarkan
pandangan Etzioni (1961), Penley dan Gould (1988), sara Meyer dan Allen (1990)

Etzioni {1961) membagl komitmen organisasional berdasarkan dimensi moral involvement, calcu-
lative involvement, dan alienative involvement.. Mora! involvement didefiniskan sebagal suatu orientasi
positif intensitas inggl , yang didasarkan pada internalisasi dan identifikasl pegawai terhadap organisasi
Calculative involvement merupakan orlentasi posit atau negative intensitas rendah, dimana keterikatan
didasarkan pada kesesuaian antara ganjaran dan kontribusl yang diberikan pegawal. Sedangkan Allenative
invalvement merupakan keterikatan intensitas negative, yang dianalogikan sebagal penjara atau kamp
konsentrasi. Situasl tersebut merupakan situasi dimana individu tidak memiliki kemampuan untuk
mengubah lingkungan, atau Individu tidak memiliki control terhadap lingkungan. Pegawal tetap berada
dalam organisasi karena mereka merasa tidak memiliki pilihan

Penley dan Gould (1988) mendefinisikan komitmen organisasional kedalam dua dimensi yaitu
dimens| instrumental dan affective. Dimensi instrumental menghubungkan antara sistem kompensasi
dan ganjaran yang diterima pegawal sebagal hasil pencapaiannya dalam organisasi, Dimensi affective
berkaitan dengan tingkat keterikatan emosional dan rasa tanggungjawab untuk memenul tugas-tugas
organisasi yang diembannya. Dimensi calculative dalam perspektit Etzioni (1361) dianggap sebagai
dimens! instrumental Oleh Penley dan Gould (1988), sementara dimensi moral dan alisnative diaktagorikan
sebagal dimensiaffactive

Meyer dan Allen (1980) dalam mengembangkan gagasan multidimensi, pada tahap awal
mengembangkan model dua dimensi komitmen organisasional yaity continuance commitment sebagal
penggant weori side-bets dan Becker (1560), dan affective commitment untuk komitmen yang berasal dar
pemikiran Porter et al (1974), Pada tahap benkutnya dikembangkan model tiga dimens dengan
menambahkan dimensi normative commitment yang berasal dari pemikiran Weiner (1982).

Meyer dan Allen (1990) mendefinisikan ketiga jenis komitmen sebagal berikut: (1) affective com-
fiment merupakan keterikatan emosional terhadap organisasi dimana pegawai mengidantifikasikan
din dengan organisasi dan menikmati keanggotaan dalam organisasi, (2) continuance commitment
merupakan biaya yang dirasakan yaity berkaitan dengan biaya-biaya yang terjadi jika meninggalkan
orgnisasi, (3) normative commitment merupakan suaty tanggungjawab untuk tetap berada dalam
organisasi,
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Berdasarkan konsep muftidimensinya, Meyer dan Allen (1980) mengembangkan skala pengukuran.
Untuk mengukur komponen afektif, dikembangkan Affective Commkitment Scale (ACS) mengadaptas
dari instrumen yang dikembangkan Porter dan koleganya (Ashman, 2002), sedangkan komponen con-
tinuance dikembangkan Continuance Commitment Scale (CCS).

Untuk menegaskan keberadaan modeinya, Mayer dan Allen serta para penelitl [ainnya melakukan
serangkaian pengujian empirik. Studi Meyer et Al (1990) dan Meyer et. al (1991} untuk model dua
dimensi menunjukkan bahwa continuance commitment dan affective aommtment merupakan dua konstruk
yang berbeda. Dalam setting akuntansi, hasil studi Kalbers dan Fogarty (1995) serta Ketchand dan
Strawser (1998) mendukung keberadaan dua konstruk tersebut. Damikian pula dengan studi Liou dan
Nyhan (1934) dalam sektor public

Studi-studl empiris lebih lanjut menunjukkan bahwa continuance commigment terdin atas dua
fenomena yang terpisah (McGee dan Ford, 1987), Berdasarkan instrument yang dikembangkan Meyer
dan Allen, McGee dan Ford (1987 ) menyatakan bahwa continuence commitment dapat dibedakan atas
(1) low alternative yaitu kesadaran mengenal kurangnya altemative pekerjaan lain yang me narik, dan (2)
high personal sacrifice yaitu tingginya pengorbanan pribadi lka individu keluar dari organisasi.

Berbagai studi dilakukan untuk mengkonfirmasi keberadaan dua dimensi tersebut. Selain dar stud
McGee dan Ford (1987), studi lain yang dilakukan Meyer et.n al (1993), Hacketet. al (1 894), Dunham et.
al (1994) dan Iverson dan Buttigieg (1988) mendukung keberadaan kedua subdimensl tersebut sebagal
dimensi yang terpisah. Dalam setting akuntansi, hasil studi Ketchand dan Strawser (1998) mengkontirmas
temuan-temuan tersebut Berdasarkan pada kajlan teoritis di atas, penelit ingin mengkaji ke mball
keberadaan multidimensi komitmen organisasional pada seting akuntan di Indonesla dengan pendekatan
confirmalory Telrad Analysis.

Pemilihan Dimensi Komitmen Organisasional

Munculnya keragaman pandangan mengenal dimensi komitmen organisasional, pada satu sisl,
memparkaya pemahaman para peneliti, namun pada sisi lain, ménimbulkan ambiguitas dalam pamilihan
dimens| mana yang paling tepat untuk ditelit, Dalam studi Ini, pemilinan dimens dilandaskan pada
konsep muttidimens! komitmen organisasional dar Meyer dan Allen Selain karena popularitasnya dalam
aliran attitudinal, pandangan inl mampu meneremahkan pandangan periiaku sebagal komponen attitudi-
nal. :

Walaupun Meyer dan Allen menetapkan tiga dimensi, tetapl yang ditefiti hany alah dimensi affective
commitment dan continuance commitmant, adapun dimensi normative commitment tdak disertakan
dalam peneiitian karena lemahnya dukungan literatur atau duplikas! dangan dimensi lainnya. Seperti
diuraikan di atas, studi-studi smpiris menunjukkan bahwa affective commutment berdimens! tunggal
sedangkan continuance commitment terdiri atas subdimensi fow alternative commitm gt dan high sacri-
fice cammitment. Dengan alasan di atas, dimensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah affective
commitment, dan dua sub dimensi continuance commitmeant yaitu low alterbnative commitment dan high
sacrifice comimitment.

Dukungan posiif tainnya terhadap model tersabut berkaitan dengan pemiiinan instrument pengukuran.
Liou dan Nyhan (1994) mengemukakan dua keunggulan instrument dart Meyar dan Allen, pertama Instru-
ment tersebut merupakan kuesioner yang cocok untuk mengkaji argument teoritikal antara pendekatan
atitudinal (affective) dan pendekatan peruilaku (side-bets) ternadap komitmen organisasional, karena
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instrumen tersebut secara empiris membedakan antara affective commitment dan continuance commit-
ment. Kedua, pangukuran dari Meyer dan Allen secara dekat berhubungan dengan pengukuran lain dan
digunakan serta diterima dalam studi muitidimeansional,

Metode Penelitian

Studi inl bersifat cross-sectional dengan unit analisis akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan
Publik (KAP), Jumiah populasi akuntan pada KAP berdasarkan catatan Direktorat Pembinaan Akuntan dan
Jasa Penilal sebanyak 8 324 akuntan. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 1.400 kuesioner untuk 280
KAP Sebanyak 52 paket kuesioner untuk 52 KAP yang disebarkan ternyata kembail dengan alasan: (1)
pindah alamat sebanyak 22 paket, (2) karena kesibukan sebanyak 8 paket dan (3) tidak ada alasan yang
jelas sebanyak 22 paket. Jumiah kuesioner yang kembali sebanyak 143 (10.2%), dan sebanyak 36 tidak
dapat dianalisis; dan sebanyak 107 yang layak dianalisis.

Dimensi-dimens! komitmen organisasional adalah skor yang diperoleh darl akuntan sebagai
respondan setelah mengisi kuesioner komitmen organisasional Tinggi rendahnya komitmen organisasional
ditentukan oleh tinggl rendahnya skor yang diperoleh, Semakin inggl skor yang diperoleh, semakin tinggl
komitmen akuntan terhadap KAP Seballknya semakin rendah skor yang diperoleh, semakin rendah
komitmen akuntan terhadap organisasi KAP Skor yang diperoleh melalul kuesioner inl merupakan hasil
konvers| tentang Kotnitmen organisasional akuntan terhadap KAP tempat mereka bekerja.

Komitmen organisasional diukur dengan menggunakan Instrumen yang dikembangkan cleh Meyer
dan Allen (1993). Ukuran komitmen organisasional didasarkan pada tanggapan subyek terhadap
serangkalan item yang menggunakan skala lima poin Likert type, yang dimulal dengan skor 1 (sangat
tidak setuju) sampal skor 5 (sangat setuju). Instrumen affective commitment terdint dar & ftem pertanyaan,
low altarnative commitment dan high sacrifice commitment masing-masing terdin dari 3 item pertanyaan.
Menurut Price {1997) Instrument ini pernah diuji coba oleh J W. Ko (1996) untuk kontek Asfa di Korea
Selatan. Price (1997) melaporkan reliabilitas berkisar antara 0.64 sampal 0.87

Analisis Tetrad

Alat analisis yang digunakan untuk menguji unidimesionalitas suatu konstruk umumnya adalah
analisis faktor Pada tzhun 1804 Spearmen meletakan dasar apa yang sekarang dikenal dengan analisis
faktor, la menunjukkan bahwa faktor wnggal dari empat atau lebih vanable terobservasi merupakan
perbedaan dalam hasil perkalian pasangan tertentu dari nilai covanance (atau korelasi) vanable tarsebut
dan nilainya harus sama dengan nol. Pendekatan ini dikenal dengan “vanishing tetrad”.

Penggunaan vanishing fetrad untuk menguji suatu mode! dengan variable laten telan mendominas
penggunaan analisls faktor pada awal abad ke 20. Pendekatan ini selanjutnya tergusur oleh teknik
principal component (Hotteling, 1933) dan selanjutnya maximum likelinood (Lawley dan Maxwell, 1971),
kemudian weighted least square (Browne, 1984) sebagal estimator yang mendominasi penggunaan
analisis faktor saat inl. Penggunaan strustural equation modaling (SEM) pada awalnya juga menggunakan
pendekatan fetrad, tetapi saat ini teiah diganti dengan metode maximum likelihood yang dipopulerkan oleh
Joreskog (1973) dalam program LISREL. -

Pandekatan fetrad untuk mengestimasi mode! SEM yang telah terlupakan, saat ini dipopulerkan
kembali oleh Glymour et al (1987) yang mengusulkan tetrad sebagai metode yang layak untuk mencari
suaty moda! yang konsisten dengan matrik kovarian dari variable yang terobservasi. Glymour et al
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(1987) menakankan pada exploratory tetrag analysis berdasarkan pada algoniima pencarian lgwat komputer
untuk memfomulasikan mode! yang sesuai dengan fefrad dari variable terobservas

Dibandingkan dengan pendekatan analisis konfirmator berdasarkan pada estimasi maximum
likelihood dan weighetd least square, pendakatan fefrad’ memiliki beberapa kelebihan antara lain : (1)
tetrad memberikan uji goodness-fit untuk suatu model yang dapat memberikan hasll yang berbeda fika
dengan menggunakan metode maximum likelihood dan weigled leas! square, (2) tetrad dapat digunakan
untuk menguji model yang underidentified. Jadi tetrad dapat menguji mode/ fit walaupun parameter darl
model tersebut idak dapat ditentukan secara unik. (3) beberapa model yang tidak nested sesuai dengan
likelihood ratio test akan nested dalam tetrad, (4) lefrad adalah asympiotically distribution free atau tidak
tergantung dari normalitas data (non-parametrik).

Ide vanishing tetrad dapat dijelaskan dengan contoh gambar 1 barikut ini yang me rupakan
diagram jalur {path) suatu factor model dengan satu variable laten (11 ) dan empat variable observe (x1,
x2, x3 dan x4)

Gambar 1 Factor Model Tunggal

51 52) @ (54)

Kita menggunakan notasi konvansi analisis jalur yaitu simbul oval atau bulat menun|ukkan var-
able laten, sedangkan kotak menggambarkan varfable observe. Persamaan matematis dari gambar 1
adalah sebagal berikut

Xi=MI1E1 + 01 1)

: Dimana 3l adalah random measurement emor (disturbance) dengan nilal E(81) = 0 untuk semua
nilai i, COV (5, 8] )= Ountuk i ** |, dan COV (21, 51) = 0 untuk semua nilai |
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Covariance populasi (l,j ) dari variable observe ditulis dalam bentuk persamaan sepertl di
brawah imi

o1 =All Al @ @)

Dimana oi,j adalah covariance populasi dari variable i dan | dan o adalah variance dari £1. Jika
model variabie laten di atas benar, maka kita dapat menggunakan aljabar covariance (Bollen, 1989) untuk
membuktikan bahwa persamaan di bawah inl terpenuhi

11234 =0120634 -0c13624=0
t1342=¢13 642 -cl4632= 0 (3)

11423= 0614 623 —cl2 043 = 0

Dimana t adalah fetrad yang merupakan perbedaan antara hasil perkalian dari pasangan covari-
ance dan hasil perkallan dari pasangan covariance yang lain antar empat variable random Jika terdapat
empal Indlkator (vaniabie observe), maka akan diperoleh tiga persamaan perbedaan fetrad dan |ika
semua perbedaan fefrac tersebut nilainya nol dan sering disebut dengan vanishing tetrad, yang
menunjukkan bahwa keempat variable atau indikator merupakan common /alent factor. Dengan kata lain
kita harus mendapatkan 2ero partial correlation supaya mendapatkan mode! linear. Dalam Telrad u|
slgnifikans| dilakukan dengan korelasi parsial untuk menentukan apakah dua variable independent (tdak
berhubungan) seandainya variable lainnya diber nilal tetap (fred). Hal ini sering disebut dengan condi-
lignal independence

Program Komputer Tetrad

Program Komputer Tetrad talah dikembangkan oleh seorang philosopher of science Clark Glymour
(1982) dan dikembangkan lebin lanjut oleh sekelompok limuwan dan penelit di Departemen Filsafat
Carnegie Mellon University (Glymour, et. al., 2000), Program ini dapat didownload secara gratis di hto:/
{www.phil. cmu.edu/projectstetrad/ Program tetrad mengasumsikan bahwa mode! adalah linear untuk
data yang ada dan program akan mencari dan menguji conditional independence berdasarkan vanishing
tetrad dengan menggunakan teknik artificial infelegent untuk menguil semua alternatf kemungkinan dari
model dan mencari satu model yang paling fit dengan data yang ada

Untuk menguji mode! konfirmaton, tetrad menggunakan algontma Aurify, tujuan dan algoritma purify
mendapatkan pure measurement model dimana sefiap skala item mengukur konstruk yang hendak diukur
Hal ini akan terjadi jika setiap ftem merupakan pengaruh langsung dar satu variable laten dan safu kesalahan
pengukuran, Disamping itu tidak boleh terjadi korslasi antar emor (keasalahan pengukuran). Suaty item atau
indikator dikatakan impure jika menyalahi struktur kausalitas. impure item dapat dikelompokkan menjadi
empat yait: jatent measured, intra-construct, Cross-construct, dan common cause impure.
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Cara kerja program felfrad, input yang diperlukan oleh algoritma Purify adalah model pengukuran
awal dan data chservasi. Berdasarkan kedua input ini, sistem akan mencari vanishing letrad yang
memvalidasi mode! pengukuran awal. Jika model awal tidak fit dengan data, kemudian algoritma Purify
secara sistematis akan menghilangkan item-item atau indikator dari model awal sampai diperoleh modst
yang fit dengan data.

Sesuai dengan masalah peneliian kita, konstruk komitmen organisasional akan diuji apakah
merupakan konstruk muttidimensi dengan iga konstruk yaitu affective commitment (AC), Low Afternative
Commitment (LAC) , dan High Sacrifice Commitment (HSG). Jadi model pengukuran awal kita mas uklkan
ke program fefrad dengan membentuk tiga cluster

Langkah Analisis dengan Tetrad

1
2

Buka program Tetrad

Dari menu utama Tetrad, dibuat dua Kotak Data dan Kotak Search dengan anak panah yang
menghubungkan Kotak Data ke Kotak Search. Langkah ini memerintahkan tetrad untuk mencan
model pengukuran berdasarkan data.

Kiik Kotak Data untuk membaca data yang tersimpan dalam bentuk file excel dengan ekstension
C5V

Klik Kotak Search dan pilih Algoritma Purify, kemudian pliih Wishart's Tetrad Test, dengan
alpha value 0.05, Number of Cluster 3

Pilih Edit Cluster dan Isikan 3 sesuai dengan model awal kita Konstruk Komitmen
Organisasional terdin dan tiga dimensl. Isikan pada cluster 1 sebagal dimensi Affective
Commitment dengan memasukkan indikator ac1, ac2, ac3, ac4, ach, dan ach. Isikan pada
cluster 2 sebagal dimensl High Sacrifice Commitment dengan memasukkan indikator hs1,
hs2 dan hs3. Islkan pada ciuster 3 sebagal dimensi Low Alternative Commitment dengan
memasukkan indikator la1, 1a2 dan 1a3, kemudian pilih save

Pillh exacute, program akan mencarn model terbaik yang fit dengan data dan pure model
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Hasil output grafik maupun measurement model ternyata benar bahwa Konstruk Komitmen
(frganisasional terdiri dar tiga dimensl, dan ke 12 indikator yang digunakan unfuk mengukur dimensi
tersebut ternyata benar dan semua indikator adalah pure tidak terdapat impure Hem atau indikatar Untuk
menguji lebih lanjut dari medel tiga dimensi Konstruk Komitmen Organisasional dapat dilakukan dengan
software Structural Equation Model! (SEM) dengan program Amos 16 atau Lisrel 8.80. Dengan Amas 16
kita akan mempercieh nila goodness-fif dan model dan nila fpading factor dan masing-masing indlkator
vang membentuk konatruk dimensi komitmen organisasional. Barikut ini hasil dari analisis kontirmaton
dengan manggunakan Amos 16
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Standardized Regression Weights

Estimate
acl <-— AFC 679
acl <--- AFC 601
acd <--- AFC 858
acd <--- AFC 802
ach <--- AFC LT
ach<--- AFC 735
hsl <--- HSC 563
hs2 <--- HSC 660
hs3 <--- HSC 191
lal <--- LAC 873
la2 <--- LAC 714
lad <--- LAC A12

Hasil uji konfirmartori dengan Amos 16 ternyata mengkonfirmas! hasil uji fetrad. Model konstruk
tiga dimensl komitmen organisasional memiliki nilal goodness-fit yang balk dengan nilai chi-square
sebesar 46.721 dengan probabllitas 0.644 tidak signifikan yang berartt model tiga dimensi sesuai dengan
data. Hasll ujl geodness-fit yang lain GFI, AGF! TLI dan RMSEA semua memenuhi kriteria modal yang
balk. Melihat loading factor dan masing-masing indikator pembentuk konstruk tiga dimensi komitmen
organisasi semua di atas 0.50 dan semua signifikan pada 0.01.

Kesimpulan

Madel konstruk multidimensi komitmen organisasional yang terdin dari dimensi Affective Com-
mitrment, High Sacrifice Commitrnant dan Low Alternative Cammitment erbukt benar pada seting akuntan
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di indonesia. Hal inl dibuktikan dengan pengujlan manggunakan
analisis Tetrad dan analisis konfirmator menggunakan Amos 16.

Analisis Tefrad yang merupakan ekploratorl model berbasis data dengan menggunakan algoritma
menuipakan model yang dapat digunakan oleh para peneliti sebelum mereka menguji model tersebut
dengan software Amos 16 atau Lisrel 8.80. Modeling dalam feirad tidak berbasis pada pembentukan
model berbasis teor lebih dahulu (deductive reasoning) seperti pada model SEM yang sekarang kita
kenal, tetapi lebih bersifat induktit (inductive reasoning). Pencarian model kausalitas berdasarkan pada
data yang kita miliki (et the oata speak themssives). Model yang sudah kita peroleh baru dijustifikasi
berdasarkan teori.

Pada pencarian model yang rumit dan teori yang ada belum berkembang, analisis dengan fetrad
dapat memberikan model kausalitas yang fit dengan data. Jadi untuk tujuan eksploratori analisis fefrad
mempunyal kontribusi yang signifikan. Analisis fatrad sudah banyak digunakan dalam penelitian dibidang
Diologi, genetika dan kimia. Sekarang mulai diadopsi dalam penlitian dibidang psikologi, ekonomi dan
manajemen serta sosiologl. Mudah-mudahan tulisan ini dapat menggugah para peneliti untuk
menggunakan analisis fefrad dalam peneliian di bidang manajemen dan akuntansi.
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